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gonad pada ikan. Perubahan lingkungan yang 
diakibatkan pemberian hormon dari luar dapat 
menyebabkan rangsangan pada sistem saraf ikan 
dan memacu pelepasan hormon gonadotropin 
untuk pembentukan gonad jantan. Mylonas 
et al. (2010) menjelaskan bahwa perubahan 
lingkungan tersebut diterima oleh indra yang 
kemudian disampaikan ke sistem syaraf pusat. 
Setelah itu, informasi dikirim ke hipotalamus 
dan memerintahkan kelenjar hiposfisa untuk 
mengeluarkan hormon gonadotropin. Hormon 
tersebut yang kemudian dibawa oleh darah dan 
ditransportasikan menuju gonad sebagai petunjuk 
untuk memulai pembentukan gonad jantan 
(testis).
PENDAHULUAN
Ikan cupang Betta splendens jantan memiliki 
keunggulan antara lain harganya lebih tinggi 
dibandingkan dengan betina. Hal ini disebabkan 
beberapa keunggulan yang dimiliki oleh ikan 
jantan baik dari morfologi atau warna yang 
menjadi nilai estetikanya. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan jumlah ikan jantan adalah dengan 
melakukan maskulinisasi untuk mengarahkan 
ikan menjadi berkelamin jantan.
Maskulinisasi sudah banyak dilakukan pada 
beberapa ikan hias menggunakan bahan yang 
berbeda-beda. Maskulinisasi dilakukan dengan 
pemberian hormon androgen pada fase diferensiasi 
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ABSTRACT
This study aimed to examine the effect of extract of purwoceng Pimpinella alpina for masculinization of Betta 
splendens. This research used completely randomized design with three treatments that were distinguished by 
doses of purwoceng extract, which were 10, 20, and 30 µL/L, and 0 µL/L as control. The treatments were given by 
immersion to 35 embryos at eye spots phase or about 28-hours after fertilization, for eight hours. The immersion 
process was done for 8 hours. The result showed that 20 µL/L dose of purwoceng extract produced 62.66% male, 
and hatching rate was 85.71%. This male percentage was higher compared to control (45.91%), but the hatching 
rate was lower than that of control (98.57%). At the higher dose (30 µL/L), male fish population and hatching rate 
reduced respectively 39.72% and 68.57%, respectively.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dosis ekstrak purwoceng Pimpinella alpina extract dalam 
maskulinisasi ikan cupang hias Betta splendens. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap 
dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan dosis ekstrak purwoceng. yaitu 10, 20, dan 30 µL/L, serta perlakuan 0 µL/L 
sebagai kontrol. Perlakuan diberikan melalui perendaman selama delapan jam terhadap 35 embrio saat memasuki 
fase bintik mata atau sekitar jam ke-28 setelah pembuahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis ekstrak 
purwoceng 20 µL/L menghasilkan persentase ikan jantan sebesar 62,66%, dan daya tetas telur sebesar 85,71%. 
Persentase jantan tersebut lebih tinggi daripada kontrol (45,1%), tetapi derajat penetasannya lebih rendah daripada 
kontrol (98,57%). Pada dosis yang lebih tinggi (30 µL/L), populasi ikan jantan (39,72%), dan derajat penetasan 
(68,57%) adalah menurun. 
Kata kunci: maskulinisasi, perendaman embrio, ekstrak purwoceng, Betta splendens
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ikan uji pascaperlakuan, dan pengamatan kelamin 
sekunder ikan secara visual.
Pembuatan ekstrak purwoceng
Tanaman purwoceng yang digunakan berasal 
dari Kebun Percobaan Gunung Putri, Balai 
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik (Ballitro) 
Cianjur, Jawa Barat. Tanaman yang didapatkan 
sudah dalam keadaan kering. Purwoceng yang 
sudah kering tersebut kemudian ditumbuk sampai 
menjadi bubuk. Purwoceng yang telah bubuk 
direndam dalam pelarut metanol 70% dengan 
perbandingan 1:2. Campuran tersebut kemudian 
diaduk selama tiga jam dan didiamkan (maserasi) 
selama 24 jam. Selanjutnya campuran tersebut 
disaring untuk mendapatkan ekstrak yang akan 
digunakan. 
Pemijahan induk
Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ikan cupang pada fase embrio. Embrio 
tersebut dihasilkan dari pemijahan induk ikan 
cupang hias jenis halfmoon. Induk yang yang telah 
matang gonad dan siap untuk dipijahkan. Induk 
terdiri dari satu pasang dengan perbandingan 
jantan dan betina 1:1. Induk cupang jantan yang 
sudah matang gonad dapat dilihat dari adanya 
bintik-bintik hitam pada sirip punggung dan garis 
vertikal berwarna kemerahan pada tutup insang. 
Pada betina, induk yang sudah matang gonad 
dapat dilihat dari perutnya yang membuncit dan 
terdapat dua sampai tiga garis vertikal berwarna 
kelabu pada sisi tubuhnya. Berdasarkan kriteria 
umurnya, cupang yang siap memijah adalah 
ikan yang sudah berumur lebih dari lima bulan 
(Axelrod & Burgess, 2004).
Pemijahan dilakukan dengan metode 
pemijahan alami, yaitu dengan memisahkan 
induk betina dan jantan terlebih dulu dalam satu 
akuarium. Induk betina ditempatkan pada wadah 
transparan dalam akuarium yang sama dengan 
induk jantan. Pemisahan induk dilakukan sampai 
induk jantan membuat busa-busa di permukaan 
air sebagai tanda siap memijah. Setelah induk 
jantan membuat busa-busa, induk betina 
kemudian disatukan dengan induk jantan dalam 
satu akuarium. Pemijahan terjadi saat induk 
jantan melingkarkan tubuhnya membentuk huruf 
U melilit induk betinanya.
Setelah proses pemijahan selesai, induk jantan 
dan betina dipindahkan ke dalam wadah yang 
berbeda. Telur yang dibuahi kemudian diangkat 
dan dipindahkan dalam stoples kapasitas 1,5 L 
untuk persiapan perlakuan.
Penggunaan hormon sintetik 17α- 
metiltestosteron sudah dilarang dalam kegiatan 
akuakultur karena sulit terdegradasi secara alami 
sehingga berpotensi mencemari lingkungan 
(Homklin et al., 2009). Beberapa bahan lain yang 
dapat dijadikan alternatif untuk bahan pengganti 
hormon sintetik tersebut adalah bahan herbal/
alami yang lebih ramah lingkungan. Bahan-bahan 
alami yang sudah digunakan dalam maskulinisasi 
di antaranya adalah madu (Soelistyowati et al., 
2007), Tribulus terrestis (Cek et al., 2007), dan 
tepung testis sapi (Meyer et al., 2008). Sanrego 
adalah tanaman yang bersifat afrodisiak yang 
telah dicoba berhasil meningkatkan libido rusa 
Timur jantan (Zumrotun et al., 2006) sehingga 
berpeluang untuk digunakan dalam maskulinisasi 
ikan.
Ekstrak purwoceng Pimpinella alpina telah 
terbukti dapat meningkatkan kadar testosteron 
darah pada hewan percobaan tikus jantan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak purwoceng berfungsi 
sebagai afrodisiak (Rahardjo et al., 2006). Pada 
percobaan ini diharapkan penggunaan ekstrak 
purwoceng dapat meningkatkan persentase ikan 
cupang jantan dan memperbaiki kelangsungan 
hidup. Selain itu, purwoceng adalah bahan herbal 
yang bersifat alami sehingga ramah lingkungan.
Purwoceng mengandung bahan aktif 
stigmasterol yang bersifat afrodisiak. Ekstrak 
tanaman purwoceng diharapkan dapat digunakan 
dalam maskulinisasi ikan cupang. Selama ini 
tanaman purwoceng banyak digunakan sebagai 
suplemen penambah vitalitas.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
alternatif bahan yang dapat digunakan untuk 
alih kelamin pada ikan, baik ikan hias dan 
ikan konsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh perendaman embrio 
ikan cupang hias dalam air mengandung ekstrak 
purwoceng terhadap persentase ikan jantan.
BAHAN DAN METODE
Rancangan penelitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan 
dan dua ulangan, serta satu perlakuan kontrol. 
Perlakuan dibedakan berdasarkan dosis ekstrak 
purwoceng yang diberikan melalui perendaman 
embrio yaitu 10, 20, dan 30 µL/L, dan kontrol 
tanpa perlakuan. Prosedur penelitian ini terbagi ke 
dalam beberapa tahapan yaitu pembuatan ekstrak 
purwoceng, pemijahan induk, perendaman 
embrio dalam ekstrak purwoceng, pemeliharaan 
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membandingkan jumlah jantan dari semua 
populasi dalam setiap ulangan, serta parameter 
bobot rata-rata akhir ikan uji. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Derajat penetasan telur pada embrio cupang 
yang telah direndam dengan ekstrak purwoceng 
berkisar antara 68,57–88,57% (Tabel 1). Hasil 
tersebut cenderung menurun seiring dengan 
meningkatnya dosis ekstrak purwoceng 
yang digunakan. Kelangsungan hidup pada 
akhir pemeliharaan berkisar 47,75–79,48% 
(Tabel 1). Selain kontrol, nilai kelangsungan 
hidup cenderung meningkat seiring dengan 
meningkatnya dosis ekstrak purwoceng yang 
digunakan. Persentase ikan jantan merupakan 
parameter utama dalam penelitian ini. Persentase 
ikan jantan tertinggi ada pada perlakuan 10 
dan 20 µL/L masing-masing sebesar 62,68% 
dan 62,66%, sedangkan persentase ikan jantan 
terendah ada pada perlakuan 30 µL/L sebesar 
39,72%. Persentase ikan jantan pada perlakuan 
kontrol sebesar 55,91% (Tabel 1). Bobot rata-rata 
akhir pada semua perlakuan memiliki nilai yang 
tidak seragam. Bobot rata-rata pada perlakuan 
10 µL/L yaitu sebesar 0,07 g, sedikit lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan 20, 30, dan 0 
µL/L yaitu sebesar 0,06 g (Tabel 1).
Pembahasan
Persentase populasi ikan jantan tertinggi 
terdapat pada perlakuan 10 µL/L dan 20 µL/L 
(62,68% dan 62,66%). Nilai persentase populasi 
ikan jantan pada perlakuan tersebut lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol dengan 
persentase populasi jantannya sebesar 45,91%. 
Kenaikan persentase ikan jantan pada perlakuan 
10 dan 20 µL/L diduga dipengaruhi oleh bahan 
aktif yang terdapat dalam ekstrak purwoceng. 
Hal ini diduga karena di dalam tanaman 
purwoceng terdapat senyawa fitoandrogen berupa 
stigmasterol sebanyak 5,38% yang merupakan 
bahan baku pembuatan hormon steroid (Rahardjo 
et al., 2006).
Persentase tertinggi populasi ikan cupang 
jantan yang telah dilakukan perendaman embrio 
dengan ekstrak purwoceng menunjukkan hasil 
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
penelitian serupa menggunakan aromatase 
inhibitor. Gao et al. (2010) mencoba merendam 
larva ikan bluegill sunfish pada konsentrasi 
Perendaman embrio dalam ekstrak purwoceng
Perendaman dilakukan pada embrio saat 
fase bintik mata atau sekitar jam ke-28 setelah 
pemijahan berlangsung. Embrio direndam dalam 
ekstrak tanaman purwoceng masing-masing 
dengan dosis 0, 10, 20, dan 30 µL/L selama 
delapan jam dalam stoples yang berisi air sebanyak 
1 L. Jumlah embrio yang digunakan pada setiap 
perlakuan adalah 35 embrio. Agar lebih mudah 
larut dalam air, ekstrak purwoceng ditambah 
etanol 95% sebanyak 0,5 mL per dosis sebelum 
dilarutkan dalam air. Pascaperlakuan, embrio 
dipindahkan ke dalam wadah pemeliharaan.
Pemeliharaan dan pengamatan ikan uji
Embrio dipelihara dalam stoples bervolume 
1,5 L dan diisi air 1 L untuk pemeliharaan sampai 
menetas. Setelah menetas, pemeliharaan masih 
dilakukan di dalam stoples 1,5 L sampai larva 
berumur 1,5 bulan. Selanjutnya larva dipindahkan 
ke dalam akuarium berukuran 40×40×40 cm3. 
Selama pemeliharaan dalam stoples, dilakukan 
pergantian air lima sampai tujuh hari sekali.
Jenis pakan yang diberikan dibedakan sesuai 
dengan kemampuan ikan dalam memakan 
makanan yang sesuai dengan bukaan mulutnya. 
Setelah kuning telur habis pada hari ketiga, ikan 
mulai diberi pakan air hijau yang diambil dari salah 
satu bak di Kolam Percobaan Babakan. Pemberian 
air hijau dilakukan sampai hari keenam. Pakan 
yang diberikan pada hari ketujuh sampai hari 
ke-13 adalah pakan alami Artemia. Setelah itu 
diberikan pakan campuran Artemia dan Daphnia 
sampai hari ke-17. Selanjutnya pakan Daphnia 
diberikan sampai akhir pemeliharaan yaitu pada 
hari ke-87. Pemberian pakan dilakukan dua kali 
sehari pada pagi dan sore hari. 
Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 87 
hari sampai terlihat perbedaan fenotipe kelamin 
sekunder ikan jantan dan betina. Ikan cupang 
jantan dapat dilihat dari warnanya yang cerah dan 
menarik, bagian perut ramping, serta sirip anal, 
punggung, dan ekor yang memanjang, sedangkan 
ikan cupang betina dapat dilihat dari warna yang 
pucat dan kurang menarik, perut gemuk, serta.
Variabel yang diamati
Parameter-parameter yang diamati dalam 
penelitian ini meliputi derajat penetasan telur 
yang dihitung dari jumlah embrio yang menetas 
dibandingkan dengan jumlah embrio yang ditebar, 
kelangsungan hidup yang dihitung dari jumlah 
larva awal yang dihasilkan dan jumlah ikan 
akhir perlakuan, persentase ikan jantan dengan 
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bintik mata embrio dianggap telah kuat untuk 
menerima perlakuan, sehingga dapat mengurangi 
resiko gagal menetas.
Peningkatan persentase populasi ikan jantan 
pada perendaman dengan dosis 10 dan 20 µL/L 
diduga karena bahan aktif dari purwoceng yang 
memengaruhi diferensiasi gonad. Perubahan 
lingkungan yang diakibatkan perendaman ekstrak 
purwoceng menyebabkan rangsangan pada 
sistem saraf ikan dan memacu pelepasan hormon 
gonadotropin untuk pembentukan gonad jantan
Keberhasilan terbaik kegiatan maskulinisasi 
pada ikan cupang adalah dengan perendaman 
hormon sintetik 17α-metiltestosteron pada 
dosis 20 mg/L. Pada perlakuan tersebut didapat 
persentase ikan jantan sebesar 95,90% (Junior, 
2002). Namun, penggunaan 17α-metiltestosteron 
saat ini sudah dilarang karena bahan tersebut sulit 
terdegradasi secara alami sehingga berpotensi 
menimbulkan pencemaran lingkungan (Homklin 
et al., 2009). Oleh karena itu, penggunaan 
ekstrak purwoceng bisa dijadikan salah satu 
alternatif untuk kegiatan maskulinisasi ikan 
cupang meskipun hasil akhirnya belum sebaik 
penggunaan 17α-metiltestosteron.
Penggunaan ekstrak purwoceng pada 
maskulinisasi ikan cupang dinilai tidak 
memberikan efek negatif pada dosis yang tepat. 
Hal ini terlihat pada nilai derajat penetasan (Tabel 
1) yang menunjukkan nilai yang relatif tinggi. 
Perlakuan kontrol, 10, dan 20 µL/L menunjukkan 
nilai rata-rata derajat penetasan telur masing-
masing sebesar 98,57%, 88,57%, dan 85,71%. 
Derajat penetasan telur pada perlakuan 30 µL/L 
terlihat lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Dosis yang berlebih dari 
ekstrak purwoceng dapat memberikan efek 
negatif yang ditunjukkan dengan rendahnya nilai 
HR ikan cupang.
Penelitian ini dilakukan di laboratorium. 
Meskipun demikian, pada setiap perlakuan tidak 
diberikan kontrol lingkungan tambahan seperti 
penggunaan aerasi untuk menjaga kestabilan 
aromatase inhibitor 250, 500, dan 1.000 µg/L . 
Hasil yang didapatkan bahwa konsentrasi 500 
dan 1.000 µg/L menghasilkan jumlah ikan jantan 
yang lebih tinggi dibanding dengan kontrol. 
Pada percobaan ini, dosis perendaman 10 dan 
20 µL/L dinilai lebih baik dibandingkan dengan 
dosis yang lebih tinggi. Pada dosis 30 µL/L, 
persentase ikan jantan merupakan persentase 
terendah dari semua perlakuan termasuk kontrol 
dengan rata-rata 39,72%. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi dosis perendaman 
dalam kegiatan maskulinisasi ikan tidak selalu 
diikuti dengan peningkatan persentase populasi 
jantannya. 
Hal serupa juga terjadi pada ikan lele 
Amerika Ictalurus punctatus yang diberikan 
17α-metiltestosteron untuk menghasilkan populasi 
jantan yang lebih banyak dibandingkan dengan 
betinanya. Akan tetapi hasil yang didapatkan 
dari pemberian hormon 17α-metiltestosteron ini 
adalah populasi ikan dengan 100% betina. Hal 
tersebut diduga juga disebabkan oleh dosis yang 
berlebih. Selain itu, diduga juga pada ikan lele 
Amerika memiliki suatu zat yang menyerupai 
enzim aromatase sehingga 17α-metiltestosteron 
yang masuk ke dalam tubuh ikan dikonversi 
terlebih dahulu menjadi estradiol-17ß dan 
berfungsi sebagai hormon tersebut. Seperti pada 
ikan lele Amerika, diduga pada ikan cupang juga 
memiliki enzim aromatase. Aromatase tersebut 
dapat mengkatalis androgen menjadi estrogen 
sehingga produksi estrogen yang berlebih tersebut 
akan merangsang ikan pada pembentukan gonad 
betina (Bhandari et al., 2004).
Selain faktor dosis, keberhasilan pada 
pengarahan kelamin juga dipengaruhi oleh 
lama perlakuan dan fase ikan uji saat dilakukan 
perendaman. Perendaman pada saat embrio 
sampai fase bintik mata diduga merupakan 
fase paling efektif untuk melakukan kegiatan 
pengarahan kelamin karena perkembangan otak 
masih labil sehingga mudah untuk diarahkan 
(Soelistyowati et al., 2007). Selain itu, pada fase 
Tabel 1. Parameter-parameter hasil pengamatan maskulinisasi ikan cupang hias dengan perendaman embrio dalam 
ekstrak purwoceng Pimpinella alpina
Perlakuan (ekstrak 
purwoceng; µL/L air)
Jumlah 
embrio
Derajat penetasan 
telur (%)
Kelangsungan 
hidup (%)
Persentase ikan 
jantan (%)
Bobot rata-rata 
akhir (g)
0 35   98,57±2,02   53,66±3,15  45,91±2,07 0,06±0,00
10 35   88,57±8,08 47,75±13,89 62,68±14,21  0,07±0,01
20 35 85,71±20,20 73,43±14,95   62,66±7,81  0,06±0,01
30 35   68,57±4,04 79,48±10,58   39,72±6,68  0,06±0,00
Keterangan: BETN: bahan ekstrak tanpa nitrogen.
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kelarutan oksigen dan penggunaan termostat untuk 
menjaga kestabilan suhu. Hal ini bertujuan untuk 
meminimalisir kemungkinan faktor lain yang 
dapat memengaruhi perubahan kelamin, terutama 
parameter suhu. Liu et al., (2008) menyatakan 
bahwa pada banyak ikan, tinggi rendahnya 
suhu dapat memengaruhi pembentukan gonad 
menjadi jantan atau betina. Suhu yang tinggi 
cenderung mengarahkan ikan pada pembentukan 
gonad jantan (testis). Sebaliknya, suhu yang 
rendah cenderung mengarahkan ikan pada pada 
pembentukan gonad betina (ovarium). Kenaikan 
suhu pada rentang 23–29 °C pada sebagian banyak 
ikan dapat meningkatkan presentasi populasi ikan 
jantan dalam satu keturunan. Kestabilan pada 
suhu tinggi 35 °C memberikan efek yang sangat 
kuat pada proses maskulinisasi ikan (Ito et al., 
2005). 
Parameter kualitas air yang diamati pada 
penelitian ini adalah parameter suhu. Meskipun 
dilakukan di laboratorium, akan tetapi fluktuasi 
suhu yang terjadi setiap hari cenderung tinggi. 
Pengamatan yang dilakukan setiap pagi dan 
sore hari, tercatat bahwa suhu terendah dapat 
mencapai 23 °C dan suhu tertingginya 32 °C. 
Rata-rata fluktuasi harian suhu dapat mencapai 
5 °C. Menurut Fernandino et al. (2008) dan 
Fernandino et al. (2012), fluktuasi suhu yang 
relatif tinggi ini diduga menjadi salah satu faktor 
kematian ikan. Selain karena suhu yang fluktuatif, 
kematian ikan juga diduga disebabkan oleh fase 
kritis pembentukan labirin. Axelrod dan Burgess 
(2004) menyatakan bahwa pada umur ikan sekitar 
tiga minggu organ labirin mulai terbentuk dan 
bersifat sangat sensitif. Pada beberapa ikan, organ 
tersebut tidak terbentuk sempurna, sehingga dapat 
menyebabkan kematian karena tidak berfungsi 
dengan baik.
Berdasarkan parameter pertumbuhan yang 
dinyatakan dengan bobot rata-rata akhir (Tabel 
1), terlihat bahwa bobot rata-rata setiap perlakuan 
hampir seragam yaitu berkisar antara 0,06 dan 
0,07 g. Hal ini menunjukkan bahwa perendaman 
embrio menggunakan ekstrak purwoceng tidak 
menghambat pertumbuhan ikan cupang. 
KESIMPULAN
Penggunaan ekstrak purwoceng dalam 
maskulinisasi ikan cupang hias pada dosis 20 
µL/L dapat meningkatkan persentase ikan cupang 
jantan hingga 62,66%, lebih tinggi daripada 
kontrol (45,91%). Pada dosis yang lebih tinggi 
persentase populasi ikan jantan menjadi menurun.
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